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ABSTRAK

Pajanan pestisida merupakan salah satu masalah kesehatan kerja pada sektor pertanian yang dapat menimbulkan
berbagai keluhan kesehatan subjektif pada petani. Perilaku penggunaan pestisida diduga berperan penting
terhadap munculnya keluhan tersebut, namun bukti mengenai determinan perilaku penggunaan pestisida masih
belum konsisten. Tujuan penelitian ini bertujuan menganalisis determinan perilaku penggunaan pestisida
terhadap keluhan kesehatan subjektif pada petani di Kota Kotamobagu. Metode penelitian ini menggunakan
desain cross-sectional dilakukan pada 100 petani yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling. Variabel
independen meliputi penentuan dosis pestisida, lama penyemprotan, frekuensi penyemprotan, masa kerja, dan
jumlah jenis pestisida yang digunakan, sedangkan variabel dependen adalah keluhan kesehatan subjektif. Data
dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji Chi-square
dengan tingkat signifikansi 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan penentuan dosis pestisida (p=0,030), lama
penyemprotan (p=0,010), frekuensi penyemprotan (p=0,006), dan masa kerja (p=0,015) berhubungan signifikan
dengan keluhan kesehatan subjektif. Sebaliknya, jumlah jenis pestisida yang digunakan tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan (p=0,709). Perilaku penggunaan pestisida, khususnya ketepatan dosis, lama
penyemprotan, frekuensi penyemprotan, dan masa kerja, merupakan determinan penting keluhan kesehatan
subjektif pada petani. Penguatan edukasi dan praktik penggunaan pestisida yang aman diperlukan untuk
menurunkan risiko gangguan kesehatan.

Kata Kunci : Pestisida, Petani, Keluhan kesehatan subjektif

ABSTRACT

Pesticide exposure is one of the major occupational health problems in the agricultural sector and may lead to
various subjective health complaints among farmers. Pesticide-use behavior is considered an important
determinant of these health complaints;, however, evidence regarding the behavioral determinants of pesticide
use remains inconsistent. This study aimed to analyze the determinants of pesticide-use behavior associated with
subjective health complaints among farmers in Kotamobagu City, Indonesia. This analytical observational study
employed a cross-sectional design involving 100 farmers selected using cluster sampling. The independent
variables included pesticide dosage, spraying duration, spraying frequency, years of work, and the number of
pesticide types used, while the dependent variable was subjective health complaints. Data were collected through
structured interviews using a questionnaire and analyzed using the Chi-square test with a 95% confidence level.
The results showed that pesticide dosage (p = 0.030), spraying duration (p = 0.010), spraying frequency (p =
0.006), and years of work (p = 0.015) were significantly associated with subjective health complaints. In contrast,
the number of pesticide types used was not significantly associated with subjective health complaints (p = 0.709).
Pesticide-use behaviors, particularly appropriate pesticide dosage, spraying duration, spraying frequency, and
vears of work, are important determinants of subjective health complaints among farmers. Strengthening
education and promoting safe pesticide-use practices are essential to reduce the risk of occupational health
problems.
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PENDAHULUAN

Pertanian memegang peranan penting dalam menjamin ketahanan pangan global dan menjadi
sumber mata pencaharian utama bagi jutaan penduduk, khususnya di negara berkembang (Christyanto
& Mayulu, 2021). Seiring meningkatnya kebutuhan produksi pertanian, penggunaan pestisida terus
meningkat sebagai upaya mengendalikan hama dan mempertahankan produktivitas tanaman. Kondisi
tersebut meningkatkan risiko pajanan pestisida pada petani melalui inhalasi, kontak kulit, maupun
tertelan secara tidak sengaja selama proses pencampuran dan penyemprotan (Ibrahim et al., 2025).
Pajanan pestisida dapat menimbulkan berbagai dampak kesehatan, mulai dari gangguan akut hingga
kronis, sehingga menjadi salah satu masalah kesehatan kerja yang masih mendapat perhatian global,
terutama di negara berkembang (Faraj, 2026; Zhou et al., 2025). Di antara berbagai dampak tersebut,
keluhan kesehatan subjektif merupakan salah satu manifestasi awal yang sering dialami oleh petani
akibat pajanan pestisida (Kuncoro & Pertiwi, 2026a).

Secara global, pajanan pestisida masih menjadi masalah kesehatan kerja yang signifikan di sektor
pertanian. Hasil systematic review memperkirakan sekitar 385 juta kasus keracunan pestisida akut yang
tidak disengaja terjadi setiap tahun di seluruh dunia, dengan sekitar 10.881 kematian, sehingga
diperkirakan 44% dari sekitar 860 juta petani dan pekerja pertanian didunia mengalami keracunan
pestisida akut setiap tahunnya (Boedeker et al., 2020, 2026). Beban kejadian tersebut paling tinggi
ditemukan di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah, termasuk kawasan Asia Tenggara,
yang penggunaan pestisidanya terus meningkat namun penerapan keselamatan kerja masih terbatas
(Grace, 2023). Di Indonesia, sektor pertanian masih menjadi salah satu penyerap tenaga kerja terbesar
dengan sekitar 28,18 juta orang atau 19,18% dari total tenaga kerja nasional bekerja di sektor ini pada
tahun 2024 (Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Tentang Rencana Strategis Kementerian
Ketenagakerjaan Tahun 2025-2029, 2025). Besarnya jumlah tenaga kerja pertanian tersebut
menunjukkan bahwa jutaan petani di Indonesia memiliki potensi tinggi mengalami pajanan pestisida
selama aktivitas pertanian, terutama apabila penggunaan pestisida tidak disertai penerapan praktik kerja
yang aman (Bagheri et al., 2021).

Tingginya kejadian keluhan kesehatan subjektif pada petani tidak terlepas dari berbagai faktor
yang berkaitan dengan perilaku penggunaan pestisida selama kegiatan pertanian. Beberapa faktor yang
diketahui berkontribusi terhadap peningkatan risiko pajanan meliputi penentuan dosis pestisida, lama
penyemprotan, frekuensi penyemprotan, masa kerja sebagai penyemprot pestisida, serta jumlah jenis
pestisida yang digunakan (Miftah Farid et al., 2026; Sapatullah et al., 2026). Penggunaan dosis yang
tidak sesuai anjuran, durasi dan frekuensi penyemprotan yang tinggi, masa kerja yang lebih lama, serta
penggunaan beberapa jenis pestisida secara bersamaan dapat meningkatkan intensitas pajanan dan
risiko terjadinya keluhan kesehatan pada petani (Sapatullah et al., 2026). Oleh karena itu, identifikasi
faktor-faktor tersebut menjadi penting sebagai dasar dalam upaya pencegahan dan pengendalian
dampak kesehatan akibat pajanan pestisida pada petani.

Keluhan kesehatan subjektif pada petani dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan
perilaku penggunaan pestisida selama kegiatan pertanian. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan dosis pestisida yang melebihi anjuran dapat meningkatkan konsentrasi bahan aktif yang
terpapar kepada petani sehingga memperbesar risiko timbulnya gangguan kesehatan (Kapeleka, 2024).
Selain itu, lama penyemprotan dan frekuensi penyemprotan yang tinggi juga dilaporkan berhubungan
dengan meningkatnya akumulasi pajanan pestisida karena memperpanjang durasi kontak antara tubuh
petani dengan bahan kimia berbahaya (Tudi et al., 2022). Masa kerja yang lebih lama sebagai
penyemprot pestisida turut meningkatkan pajanan kumulatif, sedangkan penggunaan lebih dari satu
jenis pestisida secara bersamaan (pesticide mixing) berpotensi menimbulkan efek toksik yang lebih
besar akibat interaksi antar senyawa kimia (Felkers et al., 2026; Tudi et al., 2022). Beberapa penelitian
di Indonesia melaporkan bahwa dosis pestisida yang tidak sesuai anjuran, durasi penyemprotan yang
panjang, frekuensi penyemprotan yang tinggi, serta penggunaan campuran beberapa jenis pestisida
berhubungan secara signifikan dengan meningkatnya keluhan kesehatan subjektif pada petani, seperti
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sakit kepala, pusing, mual, kelelahan, iritasi kulit, dan gangguan pernapasan (Azzahra, 2026). Meskipun
demikian, hasil penelitian tersebut masih menunjukkan variasi antarwilayah dan umumnya hanya
mengevaluasi satu atau dua faktor risiko, sehingga diperlukan penelitian yang menganalisis berbagai
determinan perilaku penggunaan pestisida secara komprehensif terhadap keluhan kesehatan subjektif
pada petani.

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan hubungan antara pajanan pestisida dengan
keluhan kesehatan pada petani, bukti yang tersedia masih belum memberikan gambaran yang konsisten
mengenai hubungan berbagai karakteristik pajanan secara bersamaan. Penelitian sebelumnya umumnya
menilai faktor pajanan secara terpisah, seperti lama penyemprotan, frekuensi penyemprotan,
penggunaan alat pelindung diri, atau indikator biologis pajanan, sehingga belum diketahui bagaimana
beberapa karakteristik pajanan yang saling berkaitan berhubungan secara simultan dengan keluhan
kesehatan subjektif dalam satu populasi petani. Secara khusus, bukti mengenai hubungan antara
ketepatan penentuan dosis, lama penyemprotan, frekuensi penyemprotan, masa kerja sebagai
penyemprot pestisida, dan jumlah jenis pestisida yang digunakan dalam satu kali pencampuran terhadap
keluhan kesehatan subjektif masih terbatas, terutama pada petani di Kota Kotamobagu. Selain itu,
belum jelas apakah kelima karakteristik tersebut menunjukkan pola hubungan yang sama terhadap
keluhan kesehatan atau terdapat karakteristik pajanan tertentu yang lebih konsisten berhubungan
dengan keluhan kesehatan dibandingkan karakteristik lainnya. Kesenjangan tersebut penting karena
karakteristik pajanan tidak berdiri sendiri; dosis, durasi, frekuensi, lamanya masa kerja, dan penggunaan
beberapa jenis pestisida dapat secara bersama-sama membentuk intensitas dan akumulasi pajanan yang
diterima petani. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
spesifik mengenai hubungan kelima karakteristik pajanan tersebut dengan keluhan kesehatan subjektif
pada petani di Kota Kotamobagu.

Sebagai upaya untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut, dilakukan survei awal pada petani
di Kota Kotamobagu. Berdasarkan hasil survei terhadap 25 petani, sebanyak 18 orang (72%)
melaporkan mengalami keluhan kesehatan subjektif selama melakukan penyemprotan pestisida,
sedangkan 7 orang (28%) tidak mengalami keluhan. Selain itu, sebanyak 24% petani menggunakan
dosis pestisida yang tidak sesuai anjuran, 44% melakukan penyemprotan selama >3 jam per hari, 52%
telah bekerja sebagai penyemprot pestisida selama >17 tahun, dan 36% menggunakan lebih dari satu
jenis pestisida. Temuan awal tersebut menunjukkan adanya karakteristik pajanan pestisida yang
beragam pada petani di Kota Kotamobagu, terutama terkait ketepatan dosis, lama penyemprotan, masa
kerja, dan jumlah jenis pestisida yang digunakan. Temuan tersebut menjadi dasar untuk selanjutnya
menilai secara lebih sistematis hubungan berbagai karakteristik pajanan, termasuk frekuensi
penyemprotan, dengan keluhan kesehatan subjektif pada populasi petani yang lebih besar. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penentuan dosis pestisida, lama
penyemprotan, frekuensi penyemprotan, masa kerja sebagai penyemprot pestisida, dan jumlah jenis
pestisida yang digunakan dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani di Kota Kotamobagu.

Metode

Desain penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan desain cross-
sectional untuk menganalisis korelasi antara perilaku penggunaan pestisida dengan keluhan kesehatan
subjektif pada petani (Alwi et al., 2023). Penelitian dilaksanakan di wilayah Kota Kotamobagu, Provinsi
Sulawesi Utara, yang meliputi Kecamatan Kotamobagu Utara, Kecamatan Kotamobagu Barat,
Kecamatan Kotamobagu Timur, dan Kecamatan Kotamobagu Selatan. Pengumpulan data dilaksanakan
pada bulan Mei sampai Juli 2026.

Partisipasi Penelitian, jumlah sampel dan Prosedur Pengambilan Sampel
Populasi penelitian adalah petani yang melakukan kegiatan penyemprotan pestisida di wilayah
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Kota Kotamobagu. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan pendekatan cluster sampling,
dengan kecamatan sebagai unit klaster. Seluruh empat kecamatan di Kota Kotamobagu, yaitu
Kecamatan Kotamobagu Barat, Kotamobagu Selatan, Kotamobagu Timur, dan Kotamobagu Utara,
ditetapkan sebagai klaster penelitian.

Besar sampel penelitian ditetapkan sebanyak 100 petani. Alokasi sampel pada masing-masing
klaster dilakukan secara proporsional berdasarkan distribusi jumlah penduduk pada masing-masing
kecamatan. Berdasarkan data kependudukan tahun 2025, jumlah penduduk Kota Kotamobagu sebanyak
121.756 jiwa, yang terdiri atas 40.289 jiwa di Kecamatan Kotamobagu Barat, 33.594 jiwa di Kecamatan
Kotamobagu Selatan, 30.523 jiwa di Kecamatan Kotamobagu Timur, dan 17.350 jiwa di Kecamatan
Kotamobagu Utara (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2025). Alokasi sampel pada masing-
masing klaster dilakukan secara proporsional berdasarkan jumlah penduduk setiap kecamatan.
Pendekatan ini digunakan untuk menjaga keterwakilan geografis sampel sesuai dengan distribusi
penduduk di Kota Kotamobagu, sehingga kecamatan dengan jumlah penduduk lebih besar memperoleh
alokasi sampel yang lebih besar dibandingkan kecamatan dengan jumlah penduduk lebih kecil.
Berdasarkan proporsi tersebut, sebanyak 33 responden dialokasikan untuk Kotamobagu Barat, 28
responden untuk Kotamobagu Selatan, 25 responden untuk Kotamobagu Timur, dan 14 responden
untuk Kotamobagu Utara, sehingga total sampel berjumlah 100 petani.

Setelah alokasi sampel ditentukan, responden pada masing-masing kecamatan dipilih
menggunakan simple random sampling dari daftar petani yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria
inklusi meliputi petani yang aktif melakukan penyemprotan pestisida dan bersedia menjadi responden
melalui pemberian informed consent. Petani yang tidak hadir selama proses pengumpulan data atau
tidak menyelesaikan wawancara dikeluarkan dari penelitian.

Variabel yang diukur

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keluhan kesehatan subjektif pada petani. Variabel
independen meliputi penentuan dosis pestisida, lama penyemprotan, frekuensi penyemprotan, masa
kerja sebagai penyemprot pestisida, dan jumlah jenis pestisida yang digunakan dalam satu kali
pencampuran.

Sumber data dan Instrument Penelitian

Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh melalui wawancara menggunakan
kuesioner terstruktur dan observasi langsung menggunakan lembar checklist. Penentuan dosis pestisida
diukur berdasarkan kesesuaian penggunaan dosis dengan petunjuk pada label kemasan dan
dikategorikan menjadi sesuai aturan pakai dan tidak sesuai aturan pakai. Lama penyemprotan
dikategorikan menjadi <3 jam/hari dan >3 jam/hari, frekuensi penyemprotan menjadi <1 kali/minggu
dan >1 kali/minggu, masa kerja menjadi <17 tahun dan >17 tahun, sedangkan jumlah jenis pestisida
dikategorikan menjadi <3 jenis dan >3 jenis. Keluhan kesehatan subjektif diukur berdasarkan adanya
gejala mudah lelah, gelisah, sakit kepala, penglihatan kabur, peningkatan produksi air liur, mual,
kelemahan otot, gatal pada kulit, sesak napas, dan batuk setelah melakukan penyemprotan pestisida
(FAO of the United Nation & WHO, 2023; Kementerian Kesehatan RI, 2016). Responden dikategorikan
mengalami keluhan kesehatan subjektif apabila melaporkan sedikitnya satu gejala, sedangkan
responden yang tidak melaporkan seluruh gejala dikategorikan tidak mengalami keluhan.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, kuesioner telah melalui proses validasi dan uji
coba instrumen untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan sesuai dengan tujuan pengukuran dan dapat
dipahami oleh responden. Uji validitas dilakukan menggunakan Pearson Product-Moment dengan
membandingkan nilai r hitung diatas nilai r tabel sebesar 0.197 pada tingkat signifikansi 5%, yang
berarti kuesioner bahwa seluruh butir instrumen memenubhi kriteria validitas, sedangkan uji reliabilitas
dilakukan menggunakan Cronbach's alpha dengan nilai yang diperoleh sebesar 0.72 yang artinya
kuesioner dapat diterima. Hasil pengujian menunjukkan bahwa item pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian memenuhi kriteria validitas dan instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai,
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sehingga kuesioner dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Analisis Statistik

Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta distribusi
frekuensi masing-masing variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-square
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan keluhan kesehatan subjektif sebagai

variabel dependen. Korelasi tersebut dinyatakan bermakna secara statistik apabila diperoleh nilai p <
0,05.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakterstik responden, determinan perilaku penggunaan pestisida, dan keluhan
kesehatan subjektif pada petani

Variabel frekuensi (n) persentase (%)

Umur

40-45 Tahun 28 28,0

46-50 Tahun 17 17,0

51-55 Tahun 24 24,0

56-60 Tahun 15 15,0

61-65 Tahun 16 16,0
Pendidikan Terakhir

Perguruan Tinggi 2 2,0

SD 42 42.0

SMA 21 21,0

SMP 33 33,0

Tidak Sekolah 2 2,0
Penentuan Dosis Pestisida

Sesuai Aturan Pakai 84 84,0

Tidak Sesuai Aturan Pakai 16 16,0
Lama Penyemprotan

< 3 Jam/ hari 53 53,0

>3 Jam/ hari 47 47,0
Frekuensi Penyemprotan

< 1 Kali/ minggu 77 77,0

> 1 Kali/ minggu 23 23,0
Lama Bekerja

< 17 Tahun 44 44,0

> 17 Tahun 56 56,0
Jumlah Jenis Pestisida

< 3 Jenis 59 59,0

>3 Jenis 41 41,0
Keluhan Kesehatan Subjektif

Tidak Ada Keluhan 40 40,0

Ada Keluhan 60 60,0

Berdasarkan karakteristik paparan pestisida, mayoritas responden telah menentukan dosis
pestisida sesuai aturan pakai sebanyak 84 orang (84,0%), melakukan penyemprotan selama <3 jam/hari
sebanyak 53 orang (53,0%), dan memiliki frekuensi penyemprotan <1 kali/minggu sebanyak 77 orang
(77,0%). Selain itu, sebagian besar responden telah bekerja sebagai petani selama >17 tahun sebanyak
56 orang (56,0%) dan menggunakan <3 jenis pestisida sebanyak 59 orang (59,0%). Sementara itu,
berdasarkan kondisi kesehatan, 60 responden (60,0%) mengalami keluhan kesehatan subjektif,
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sedangkan 40 responden (40,0%) tidak mengalami keluhan kesehatan subjektif

Tabel 2. Korelasi determinan perilaku penggunaan pestisida terhadap kesehatan subjektif pada petani di Kota

Kotamubago
Keluhan Kesehatan Subjektif
Variabel Tidak Ada Ada Keluhan Total P-value
Keluhan
n % n % n %
Penentuan Dosis Pestisida 0,030%
Sesuai Aturan Pakai 38 45,2 46 548 84 100
Tidak Sesuai Aturan Pakai 2 12,5 14 87,5 16 100
Lama Penyemprotan 0,010%*
< 3 Jam/hari 28 52,8 25 472 53 100
>3 Jam/hari 12 25,5 35 74,5 47 100
Frekuensi Penyemprotan 0,006%*
<1 Kali/minggu 37 48,1 40 51,9 77 100
> | Kali/minggu 3 13,0 20 87,0 23 100
Lama Bekerja 0,015%
< 17 Tahun 24 54,5 20 455 44 100
> 17 Tahun 16 28,6 40 71,4 56 100
Jumlah Jenis Pestisida 0,709
< 3 Jenis 25 42.4 34 57,6 59 100
>3 Jenis 15 36,6 26 634 41 100

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-square, penentuan dosis pestisida (p =
0,030), lama penyemprotan (p = 0,010), frekuensi penyemprotan (p = 0,006), dan lama bekerja (p =
0,015) memiliki hubungan yang signifikan dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani. Proporsi
keluhan kesehatan subjektif lebih tinggi pada petani yang menggunakan dosis pestisida tidak sesuai
aturan pakai, melakukan penyemprotan >3 jam per hari, melakukan penyemprotan >1 kali per minggu,
dan memiliki masa kerja >17 tahun. Sementara itu, jumlah jenis pestisida yang digunakan tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan keluhan kesehatan subjektif (p = 0,709).

Pembahasan

Korelasi penentuan dosis pestisida dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penentuan dosis
pestisida dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani (p = 0,030). Petani yang menggunakan dosis
pestisida tidak sesuai aturan pakai memiliki proporsi keluhan kesehatan subjektif yang lebih tinggi
(87,5%) dibandingkan petani yang menggunakan dosis sesuai aturan pakai (54,8%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketidaksesuaian dosis pestisida berpotensi meningkatkan pajanan terhadap bahan
aktif pestisida sehingga meningkatkan kemungkinan munculnya keluhan kesehatan subjektif.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian internasional yang menunjukkan bahwa
penggunaan pestisida yang tidak sesuai rekomendasi, termasuk penggunaan dosis yang berlebihan,
dapat meningkatkan pajanan terhadap senyawa toksik sehingga memperbesar risiko terjadinya
gangguan kesehatan pada pekerja pertanian. (Boedeker et al., 2020) dalam systematic review
melaporkan bahwa tingginya angka keracunan pestisida pada petani di berbagai negara berkaitan
dengan praktik penggunaan pestisida yang tidak aman, termasuk ketidaksesuaian dosis aplikasi.
Kesamaan temuan tersebut memperkuat bahwa kepatuhan terhadap dosis yang direkomendasikan
merupakan salah satu upaya penting untuk mengurangi risiko keluhan kesehatan subjektif pada petani.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hamka et al., 2021), yang melaporkan bahwa praktik
penggunaan pestisida berhubungan dengan meningkatnya keluhan kesehatan pada petani, di mana
penggunaan pestisida yang tidak sesuai rekomendasi berkontribusi terhadap munculnya berbagai gejala
seperti sakit kepala, pusing, mual, dan gangguan pernapasan. Temuan ini juga didukung oleh (Nuraeni
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et al., 2026), yang menjelaskan bahwa penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan aturan, termasuk
ketidaktepatan dalam penentuan dosis, dapat meningkatkan peluang pajanan melalui kulit, saluran
pernapasan, dan saluran pencernaan sehingga berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan pada
petani. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa kepatuhan terhadap dosis pestisida sesuai aturan
pakai merupakan salah satu upaya penting untuk mengurangi pajanan pestisida dan mencegah
munculnya keluhan kesehatan subjektif pada petani.

Secara biologis, penggunaan dosis pestisida yang melebihi rekomendasi dapat meningkatkan
konsentrasi bahan aktif yang masuk ke dalam tubuh melalui inhalasi, absorpsi kulit, maupun saluran
pencernaan selama proses pencampuran dan penyemprotan (Muzaqi et al., 2025). Peningkatan pajanan
tersebut menyebabkan akumulasi senyawa toksik yang dapat menghambat aktivitas enzim
asetilkolinesterase, terutama pada pestisida golongan organofosfat dan karbamat, sehingga terjadi
penumpukan asetilkolin pada sinaps saraf. Kondisi ini mengakibatkan stimulasi berlebihan pada sistem
saraf yang memunculkan berbagai keluhan kesehatan subjektif, seperti sakit kepala, pusing, mual,
kelemahan otot, peningkatan produksi air liur, gangguan penglihatan, dan sesak napas (Mdeni et al.,
2022; Wicaksono et al., 2023). Selain itu, penggunaan dosis pestisida yang tidak sesuai juga
meningkatkan paparan radikal bebas dan stres oksidatif yang dapat memicu respons inflamasi serta
memperburuk gangguan fungsi organ, sehingga meningkatkan risiko munculnya keluhan kesehatan
pada petani.

Lama penyemprotan pestisida dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi keluhan kesehatan subjektif lebih tinggi pada
petani yang melakukan penyemprotan pestisida selama >3 jam per hari (74,5%) dibandingkan petani
yang melakukan penyemprotan <3 jam per hari (47,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
lama durasi penyemprotan pestisida, semakin besar peluang petani mengalami keluhan kesehatan
subjektif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa lamanya waktu kontak dengan pestisida berpotensi
meningkatkan tingkat pajanan terhadap bahan kimia sehingga memperbesar risiko timbulnya gangguan
kesehatan pada petani.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
lama penyemprotan pestisida merupakan faktor penting yang berhubungan dengan meningkatnya
keluhan kesehatan pada petani. (Rumaf et al., 2026) melaporkan bahwa semakin lama petani melakukan
penyemprotan pestisida, semakin tinggi risiko munculnya keluhan kesehatan akibat meningkatnya
intensitas pajanan pestisida. Selain itu, (Purba & Kusnoputranto, 2025) menemukan bahwa petani yang
memiliki intensitas pajanan pestisida lebih tinggi, termasuk durasi penyemprotan yang lebih lama,
cenderung lebih sering melaporkan keluhan kesehatan subjektif dibandingkan petani dengan pajanan
yang lebih rendah. Hasil systematic review oleh (Oltramare et al., 2023) juga menegaskan bahwa durasi
dan frekuensi penyemprotan merupakan determinan utama yang memengaruhi besarnya pajanan
pestisida pada pekerja pertanian, sehingga perlu dipertimbangkan dalam penilaian risiko kesehatan.
Temuan tersebut diperkuat oleh systematic review terbaru yang menunjukkan bahwa pajanan pestisida
secara berulang dan dalam durasi yang lebih lama berhubungan dengan meningkatnya berbagai
gangguan kesehatan pada pekerja pertanian, termasuk gangguan neurologis, pernapasan, dan keluhan
kesehatan subjektif (Kumar et al., 2025; Kuncoro & Pertiwi, 2026b).

Durasi penyemprotan yang lebih lama meningkatkan intensitas pajanan pestisida karena
memperpanjang waktu kontak antara petani dengan bahan aktif pestisida melalui inhalasi, absorpsi
kulit, dan membran mukosa (Mdeni et al., 2022; Moreira & da Silva, 2023). Peningkatan pajanan
tersebut memungkinkan lebih banyak senyawa toksik memasuki sirkulasi tubuh, menghambat aktivitas
enzim asetilkolinesterase, terutama pada pestisida golongan organofosfat dan karbamat, serta memicu
stres oksidatif dan respons inflamasi (Issa et al., 2023; Shaji et al., 2024). Perubahan fisiologis tersebut
berkontribusi terhadap munculnya berbagai keluhan kesehatan subjektif, seperti sakit kepala, pusing,
mual, kelelahan, gangguan penglihatan, kelemahan otot, dan sesak napas, yang lebih sering dilaporkan
pada pekerja pertanian dengan durasi pajanan pestisida yang lebih lama (Azzahra, 2026).
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Frekuensi penggunaan pestisida dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani yang melakukan penyemprotan pestisida lebih dari
satu kali per minggu memiliki proporsi keluhan kesehatan subjektif yang lebih tinggi (87,0%)
dibandingkan petani yang melakukan penyemprotan satu kali atau kurang per minggu (51,9%). Temuan
ini mengindikasikan bahwa peningkatan frekuensi penyemprotan berkaitan dengan meningkatnya
peluang terjadinya keluhan kesehatan subjektif. Semakin sering petani terpapar pestisida, semakin besar
akumulasi pajanan yang diterima tubuh, sehingga risiko munculnya keluhan kesehatan subjektif juga
cenderung meningkat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
frekuensi penyemprotan pestisida merupakan faktor yang berhubungan dengan meningkatnya keluhan
kesehatan pada petani. (Hamka et al.,, 2021; Mouvanal Haridas et al., 2023) melaporkan bahwa
frekuensi penyemprotan yang lebih tinggi memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap munculnya
keluhan kesehatan dibandingkan beberapa faktor penggunaan pestisida lainnya. Hasil penelitian
mengenai praktik penanganan pestisida juga menunjukkan bahwa petani dengan praktik penggunaan
pestisida yang kurang aman, termasuk frekuensi aplikasi yang tinggi, lebih sering melaporkan gejala
gangguan kesehatan dibandingkan petani dengan praktik penggunaan yang lebih baik (Hernawan &
Artikel, 2026). Selain itu, laporan dari (Lari et al., 2021) menegaskan bahwa semakin sering petani
terpapar pestisida, semakin besar risiko terjadinya dampak kesehatan, sehingga diperlukan upaya
pengendalian untuk mengurangi intensitas pajanan selama kegiatan pertanian. Temuan tersebut juga
didukung oleh systematic review mengenai determinan pajanan pestisida yang menyatakan bahwa
intensitas dan frekuensi pajanan merupakan komponen penting dalam menentukan besarnya paparan
pestisida yang diterima pekerja pertanian serta risiko gangguan kesehatan yang ditimbulkannya
(Kangavari et al., 2024).

Frekuensi penyemprotan pestisida yang lebih tinggi mencerminkan meningkatnya frekuensi
pajanan pestisida yang diterima petani selama aktivitas pertanian. Pajanan yang terjadi secara berulang
dengan interval waktu yang relatif singkat dapat mengurangi kesempatan tubuh untuk melakukan proses
detoksifikasi dan eliminasi senyawa toksik secara optimal, sehingga meningkatkan akumulasi residu
pestisida di dalam tubuh (Mufoz-Quezada et al., 2025; Tudi et al., 2022). Akumulasi tersebut dapat
mengganggu fungsi sistem saraf melalui inhibisi aktivitas enzim asetilkolinesterase, meningkatkan
pembentukan radikal bebas, serta memicu stres oksidatif dan respons inflamasi yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap munculnya berbagai keluhan kesehatan subjektif, seperti sakit kepala, pusing,
mual, kelelahan, gangguan penglihatan, kelemahan otot, dan sesak napas (FAO of the United Nation
& WHO, 2023; Oltramare et al., 2023).

Lama berkerja dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi keluhan kesehatan subjektif lebih tinggi pada
petani yang memiliki masa kerja >17 tahun (71,4%) dibandingkan petani dengan masa kerja <17 tahun
(45,5%). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin lama seseorang bekerja sebagai penyemprot
pestisida, semakin besar peluang mengalami keluhan kesehatan subjektif. Masa kerja yang lebih lama
mencerminkan meningkatnya pajanan kumulatif terhadap pestisida sehingga berpotensi memperbesar
risiko terjadinya gangguan kesehatan pada petani.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa masa kerja
merupakan faktor yang berhubungan dengan meningkatnya keluhan kesehatan pada petani. Hasil
literatur review, melaporkan bahwa pekerja pertanian dengan riwayat pajanan pestisida dalam jangka
waktu yang lebih lama memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan neurologis dan berbagai
keluhan kesehatan dibandingkan pekerja dengan masa pajanan yang lebih singkat (Nindya Azfarina
Jamhur et al., 2026). Hasil systematic review yang dilakukan menunjukkan bahwa lama bekerja di
sektor pertanian berkontribusi terhadap meningkatnya dampak kesehatan akibat akumulasi pajanan
pestisida dari waktu ke waktu (M. B. Ahmad et al., 2026). Selain itu, penelitian yang dilakukan di
Kalimantan barat, menemukan bahwa petani dengan masa kerja yang lebih panjang cenderung lebih
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sering mengalami keluhan kesehatan subjektif karena paparan pestisida yang berlangsung secara
berulang selama bertahun-tahun (Ipmawati et al., 2025) . Kesamaan temuan tersebut menunjukkan
bahwa masa kerja merupakan salah satu indikator penting dalam menilai besarnya pajanan kumulatif
pestisida pada pekerja pertanian.

Masa kerja yang lebih lama mencerminkan semakin panjang periode seseorang terpapar pestisida
selama menjalankan aktivitas pertanian. Pajanan yang berlangsung secara berulang selama bertahun-
tahun memungkinkan terjadinya akumulasi residu pestisida di dalam tubuh, sehingga meningkatkan
beban toksik (cumulative body burden) yang dapat memengaruhi fungsi sistem saraf, sistem
pernapasan, serta organ-organ lain yang rentan terhadap senyawa kimia berbahaya (M. F. Ahmad et al.,
2024). Seiring meningkatnya pajanan kumulatif tersebut, kemampuan tubuh dalam melakukan
detoksifikasi dan pemulihan jaringan dapat menurun, sehingga petani dengan masa kerja yang lebih
panjang lebih rentan mengalami keluhan kesehatan subjektif seperti sakit kepala, pusing, kelelahan,
mual, gangguan penglihatan, dan gangguan pernapasan (Venugopal et al., 2025).

Jumlah jenis pestisida dengan keluhan kesehatan subjektif pada petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi keluhan kesehatan subjektif sedikit lebih tinggi
pada petani yang menggunakan >3 jenis pestisida dalam satu kali pencampuran (63,4%) dibandingkan
petani yang menggunakan <3 jenis pestisida (57,6%). Namun, perbedaan proporsi tersebut belum
menunjukkan hubungan yang bermakna antara jumlah jenis pestisida yang digunakan dengan keluhan
kesehatan subjektif pada petani. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah jenis pestisida
yang digunakan dalam satu kali pencampuran belum tentu diikuti oleh peningkatan kejadian keluhan
kesehatan subjektif..

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa
penggunaan lebih dari satu jenis pestisida dalam satu kali aplikasi dapat meningkatkan risiko gangguan
kesehatan akibat interaksi antarbahan aktif (Moreira & da Silva, 2023). Hasil Systematic review oleh
Moreira dan Vieira da Silva (2024), studi kohort AGRICAN oleh Olry et al. (2024), serta systematic
review oleh Desye et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan campuran beberapa jenis pestisida
dapat meningkatkan risiko gejala kesehatan akut pada pekerja pertanian. Namun, besarnya dampak
kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah jenis pestisida yang digunakan, tetapi juga oleh
karakteristik dan konsentrasi bahan aktif, frekuensi serta durasi pajanan, penggunaan alat pelindung
diri, dan karakteristik individu yang memengaruhi respons terhadap pajanan pestisida (Desye et al.,
2024; Hippert et al., 2024). Faktor-faktor tersebut dapat menjelaskan mengapa pada penelitian ini
jumlah jenis pestisida yang digunakan belum menunjukkan hubungan yang bermakna dengan keluhan
kesehatan subjektif pada petani meskipun proporsi keluhan lebih tinggi pada kelompok yang
menggunakan lebih banyak jenis pestisida (Purba et al., 2023).

Jumlah jenis pestisida yang digunakan dalam satu kali pencampuran tidak selalu berkaitan
dengan peningkatan keluhan kesehatan subjektif karena besarnya pajanan yang diterima petani lebih
dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing bahan aktif, konsentrasi pestisida, serta cara dan kondisi
aplikasi di lapangan (Nagy et al., 2020). Systematic review terbaru juga menunjukkan bahwa campuran
beberapa jenis pestisida dapat menghasilkan efek aditif, sinergis, maupun antagonis, sehingga respons
biologis yang ditimbulkan tidak selalu sebanding dengan banyaknya jenis pestisida yang digunakan
(Taenzler et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan jumlah jenis pestisida tidak selalu diikuti dengan
peningkatan toksisitas atau munculnya keluhan kesehatan apabila komposisi campuran dan tingkat
pajanan berbeda-beda antarpetani (Martin et al., 2021; Martin, 2023). Selain itu, besarnya dampak
kesehatan juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dosis pestisida, lama dan frekuensi penyemprotan,
penggunaan alat pelindung diri, serta praktik penggunaan pestisida yang aman, sehingga faktor-faktor
tersebut dapat berperan lebih dominan dibandingkan jumlah jenis pestisida yang digunakan (Sapbamrer
& Thammachai, 2020). Kondisi tersebut dapat menjelaskan mengapa jumlah jenis pestisida yang
digunakan pada penelitian ini belum menunjukkan hubungan yang bermakna dengan keluhan kesehatan
subjektif pada petani.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penentuan dosis pestisida, lama penyemprotan, frekuensi
penyemprotan, dan masa kerja berhubungan secara signifikan dengan keluhan kesehatan subjektif pada
petani di Kota Kotamobagu. Petani yang menggunakan dosis pestisida tidak sesuai aturan pakai,
melakukan penyemprotan dengan durasi lebih lama, memiliki frekuensi penyemprotan yang lebih
tinggi, serta telah bekerja lebih lama sebagai penyemprot pestisida cenderung mengalami keluhan
kesehatan subjektif lebih banyak dibandingkan kelompok pembanding. Sebaliknya, jumlah jenis
pestisida yang digunakan dalam satu kali pencampuran tidak menunjukkan korelasi yang signifikan
dengan keluhan kesehatan subjektif. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor faktor yang berhubungan
dengan penggunaan pestisida merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya
pencegahan keluhan kesehatan pada petani melalui penerapan penggunaan pestisida yang aman dan
sesuai rekomendasi.
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